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PENDAHULUAN 

Modul ini disusun sebagai panduan bagi pasien untuk 

memahami pentingnya mobilisasi pasca bedah. Modul 

diharapkan dapat meningkatkan keyakinan pasien untuk 

melakukan mobilisasi dini pasca bedah, sehingga pasien 

terhindar dari efek imobilisasi  dan peningkatan kesehatan 

segera tercapai.  

 

Modul di bagi menjadi tiga kegiatan 

Kegiatan 1: Memahami pengertian mobilisasi, tahapan 

kemampuan mobilisasi, tujuan mobilisasi, cara latihan 

mobilisasi pasca bedah.  

Tujuan: Pasien memiliki keyakinan menetapkan 

kemampuan mobilisasinya saat ini dan menetapkan target 

mobilisasi yang rasional 

 

Kegiatan 2: Memahami hambatan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi mobilisasi 

Tujuan: Pasien dapat menggali kendala yang mungkin 

dihadapi dan memiliki keyakinan mengatasi kendala 

mobilisasi pasca bedah. 

 

Kegiatan 3: Pasien memahami empat cara meningkatkan 

keyakinan dalam melakukan mobilisasi pasca bedah. 

Tujuan: Pasien dapat menggali cara yang tepat untuk 

meningkatkan keyakinannya melakukan mobilisasi pasca 

bedah. 

. 
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Tujuan: 

 

1. Mengetahui pengertian mobilisasi pasca bedah 

2. Mengetahui tujuan mobilisasi 

3. Mengetahui waktu melakukan mobilisasi pasca 

bedah 

4. Mengetahui level kemampuan mobilisasi 

5. Mengetahui cara latihan mobilisasi pasca bedah 

6. Mengetahui dan menetapkan kemampuan 

mobilisasinya saat ini 

7. Menetapkan target mobilisasi yang akan dicapai  

 

 

Materi: 

 

1. Apa itu mobilisasi pasca bedah? 

2. Apa tujuan melakukan mobilisasi? 

3. Kapan melakukan mobilisasi pasca bedah? 

4. Bagaimana level kemampuan mobilisasi? 

5. Bagaimana cara melakukan latihan mobilisasi 

pasca bedah? 

6. Bagaimana kemampuan mobilisasi anda saat ini? 

7. Apa target mobilisasi yang akan dicapai?  

 

 

 

 

KEGIATAN BELAJAR 1: 
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Kegiatan Belajar: 

 

Apa itu mobilisasi pasca bedah? 
Asal kata Mobilisasi berasal dari “mobile (Bahasa 

Inggris)” artinya gerak.  

 

Mobilisasi pasca bedah artinya kemampuan 

seseorang untuk bergerak  dari satu tempat ke 

tempat lain baik pada posisi duduk, berbaring, 

ataupun berdiri segera setelah tindakan 

pembedahan. 
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Mengapa harus mobilisasi setelah 
pembedahan? 
 

Tujuan melakukan mobilisasi pasca bedah adalah 

mempercepat proses penyembuhan dan 

pemulihan serta menghindari komplikasi.  
 

 
Efek mobilisasi adalah: 

1. Mengurangi  nyeri dan pusing 

                            

https://www.google.co.id/imgres?imgurl=https://1.bp.blogspot.com/-IM0GLf_zfjE/V5NIcQfoIoI/AAAAAAAABHM/_uKx9lTZqBA8NOCSmsUFBRxuKg_bT2KPwCLcB/s1600/pusing.jpg&imgrefurl=https://www.pijatrefleksi.net/2016/07/mengobati-pusing-terus-menerus-dengan.html&docid=hP1a5a97FkxmLM&tbnid=DEdRS8m9yoJfMM:&vet=10ahUKEwj7tOHh1avdAhUIu48KHRCNCyMQMwhhKCcwJw..i&w=285&h=264&hl=jw&safe=strict&bih=603&biw=1280&q=pusing&ved=0ahUKEwj7tOHh1avdAhUIu48KHRCNCyMQMwhhKCcwJw&iact=mrc&uact=8
https://www.google.co.id/imgres?imgurl=https://i2.wp.com/www.ibusejati.com/wp-content/uploads/2016/10/anak-tangguh.jpg?fit%3D336,391&imgrefurl=http://www.ibusejati.com/2016/10/25/%EF%BB%BFcara-ampuh-membentuk-pribadi-tangguh-anak/&docid=OEYJL0NEjp_9sM&tbnid=sSZ2IW4U8yJbMM:&vet=12ahUKEwjU557q1qvdAhULMI8KHYkpDMU4ZBAzKAowCnoECAEQCw..i&w=336&h=391&hl=jw&safe=strict&bih=603&biw=1280&q=kartun sehat&ved=2ahUKEwjU557q1qvdAhULMI8KHYkpDMU4ZBAzKAowCnoECAEQCw&iact=mrc&uact=8
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2. Mempercepat penyembuhan luka 

 

            
 

 

3. Mempercepat flatus (buang angin) 

 

                  
 

4. Menghilangkan kelemahan 

                

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwizrfPG16vdAhVYfCsKHYNaBh0QjRx6BAgBEAU&url=https://www.refillmadu.com/articles/pemanfaatan-madu-untuk-luka-operasi-yang-belum-banyak-diketahui-orang/&psig=AOvVaw2cV0S-dfvA2-vY_A7eRQw-&ust=1536505576730714
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi868SC2KvdAhUZeisKHR2tA-kQjRx6BAgBEAU&url=https://obatbekaslukaoperasi02.wordpress.com/&psig=AOvVaw1yC8hvwuHKC2eHILFuSaG_&ust=1536505700813017
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjq3v772KvdAhWMOo8KHfjmCNsQjRx6BAgBEAU&url=https://www.shutterstock.com/de/image-vector/vector-illustration-cartoon-boy-sitting-full-637016164&psig=AOvVaw3QPLV66oWjNqvVxKKOD0zF&ust=1536505878433298
https://www.google.co.id/imgres?imgurl=http://www.gambaranimasi.org/data/media/1185/animasi-bergerak-kentut-0011.gif&imgrefurl=http://www.gambaranimasi.org/cat-kentut-1185.htm&docid=kd_Myn0uWFd5bM&tbnid=bUFl_WjuCrpr6M:&vet=10ahUKEwihsIqk2avdAhWLqI8KHcgZDR0QMwhXKBcwFw..i&w=150&h=199&hl=jw&safe=strict&bih=603&biw=1280&q=kartun kentut&ved=0ahUKEwihsIqk2avdAhWLqI8KHcgZDR0QMwhXKBcwFw&iact=mrc&uact=8
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiDxujF2qvdAhUUbo8KHQmsBOoQjRx6BAgBEAU&url=http://fx-resep.blogspot.com/2012/03/mudah-mengantuk-gejala.html&psig=AOvVaw1RqZHmru2QHpQLf6_LmEqW&ust=1536506311915959
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiKkar62qvdAhUIwI8KHYKvASwQjRx6BAgBEAU&url=https://pixabay.com/id/seni-bloom-mekar-botani-kartun-1293482/&psig=AOvVaw1og5THHgx9KWbYDgr1t9DM&ust=1536506460359422


6 
 

5. Meningkatkan nafsu makan 

             

6. Memulihkan kerja jantung dan paru 

 

 

7. Mempercepat pemulihan (Cepat Pulang) 

              

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiYkvbO3avdAhULto8KHUqJAHIQjRx6BAgBEAU&url=http://www.wajibbaca.com/2016/09/hati-hati-6-tanda-ginjal-rusak-ini.html&psig=AOvVaw00JaNiyhNteBkgpd6LFtu9&ust=1536507177425585
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi5gMzG4qvdAhVERY8KHX65DrIQjRx6BAgBEAU&url=https://pondokibu.com/menambah-nafsu-makan-dengan-herbal-alami.html&psig=AOvVaw1HLbCKNZsEmrEQkHLCTW76&ust=1536508521900802
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjz3ejh46vdAhVFtI8KHUzpDDsQjRx6BAgBEAU&url=http://www.jitunews.com/read/50085/ini-5-tips-jitu-menjaga-kesehatan-paru-paru&psig=AOvVaw0QX8ZH1k01QS39owWA7CNq&ust=1536508840580327
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiNwMGn5KvdAhULTI8KHcsKC-cQjRx6BAgBEAU&url=https://www.pinterest.ph/pin/535224736957840196/&psig=AOvVaw0DME0d8j7qJPb0glg077Wo&ust=1536508988707366
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwj2itbQ56vdAhXBwI8KHaKNCSYQjRx6BAgBEAU&url=https://www.kompasiana.com/elfat67/5a95ead0cf01b43079378fe3/cerpen-rozik-akhirnya-pulang?page%3Dall&psig=AOvVaw2UTDRnDd96BrX1K9-lpcxo&ust=1536509898394237
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Kapan melakukan mobilisasi pasca 
bedah? 
 

Setelah pasien kembali dari kamar operasi 

(kembali ke ruang perawatan), pasien dianjurkan 

segera melakukan mobilisasi. Paling lambat 6 

jam setelah pembedahan. 

 
“Lebih Cepat Mobilisasi Lebih Baik” 

 
Bagaimana cara melakukan latihan 
mobilisasi pasca bedah? 
 

Pasien pasca bedah memiliki kemampuan 

mobilisasi yang berbeda antara satu pasien 

dengan pasien lainnya. Latihan mobilisasi pasca 

bedah dilakukan secara bertahap disesuaikan 

dengan kemampuan pasien. Penilaian 

kemampuan mobilisasi dan cara latihan 

mobilisasi ditentukan oleh petugas (perawat 

ruang perawatan). 
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Kemampuan mobilisasi dan cara melakukan 
latihan mobilisasi diuraikan sebagai berikut: 
 

1. Kemampuan level 1:  

 
Pasien belum memiliki kekuatan tubuh, hanya berbaring 

dan duduk bersandar di tempat tidur.  

 

Tujuan: Meningkatkan kekuatan & keseimbangan tubuh  

 

Cara Latihan : 

a. Latihan duduk di tempat tidur 10-20 menit, minimal 3 

kali/ hari 

b. Latihan rentang gerak tangan dan kaki sesering mungkin     
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2. Kemampuan level 2: 
 

Pasien memiliki kekuatan tubuh dan mampu 

bertahan duduk lebih dari 10 menit tanpa bantuan 

di sisi tempat tidur atau di kursi.  

 

Tujuan: Menyiapkan tubuh dan tungkai agar 

mampu menahan berat badan 

 

Cara Latihan: 

a. Latihan duduk di sisi tempat tidur atau di kursi 

30-60 menit, minimal 2 x/ hari  

b. Latihan meregangkan kaki kanan dan kiri saat 

duduk di kursi/ sisi tempat tidur dengan 

meluruskan lutut kemudian tekuk pergelangan 

kaki, kembalikan posisi, 10-20 menit, minimal 

2x/hari 
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3. Kemampuan level 3: 
 
Pasien menunjukkan stabilitas, kekuatan dan 
kontrol tungkai bawah 
 

Tujuan: Meningkatan kemampuan berdiri dengan 
stabil 
 
Cara latihan:  
a. Latihan duduk di sisi tempat tidur atau di kursi 

30-60 menit, minimal 2 x/ hari 

b.  Latihan duduk-berdiri dengan atau tanpa alat 

bantu minimal 10 menit, 3x/hari. 
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4. Kemampuan level 4: 

 
Pasien stabil dan memiliki keseimbangan yang 

baik baik saat jalan di tempat maupun melangkah 

maju dan mundur. 

 

Tujuan : Meningkatkan kemampuan berjalan stabil 

dan meningkatkan kemampuan melakukan ADL

  

Cara latihan: 

a. Latihan berjalan di ruang perawatan, minimal 

10 menit 3x/hari 

b. Melakukan kegiatan sehari-hari mandiri dalam 

pengawasan (makan, minum, bab, bak dsb) 
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Pasien tidak selalu melewati semua level. Ada yang hari 

pertama pembedahan mulai dari level 1 kemudian hari 

berikutnya mampu langsung ke level 4, ada juga hari 

pertama pembedahan langsung memiliki kemampuan 

level 3 dsb.  

 

Bagaimana kemampuan mobilisasi 
anda saat ini? Apa target mobilisasi 
yang akan anda capai?  

 

Sesuai uraian di atas, saya dapat menetapkan kemampuan 

mobilisasi saya saat ini dan target mobilisasi yang akan 

saya capai adalah:  

 

TANGGAL  KEMAMPUAN 

MOBILISASI 

SAAT INI 

TARGET 

KEMAMPUAN 

MOBILISASI  

TARGET 

DICAPAI 

TANGGAL  

    

    

    

    

    



13 
 

 

 

 

 

 

Tujuan:  

1. Memahami hambatan mobilisasi pasien pasca 

bedah di rumah sakit 

2. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

mobilisasi pasien pasca bedah di rumah sakit 

 

 

 

Materi :  

1. Hambatan mobilisasi pasien pasca bedah di 

rumah sakit  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi mobilisasi 

pasien pasca bedah di rumah sakit 
 

 

 

 

 

KEGIATAN BELAJAR 2: 
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Kegiatan Belajar: 

Kondisi apa saja yang dirasakan 
pasien menjadi kendala untuk 
melakukan mobilisasi pasca bedah? 
 
Kondisi yang paling sering dirasakan pasien menjadi 

kendala melakukan mobilisasi adalah: 

 

1. Lemah dan 
lelah  

 

 
2. Nyeri 
 

 

https://www.google.co.id/imgres?imgurl=https://awsimages.detik.net.id/customthumb/2013/09/19/763/163039_sakitperut2ts.jpg?w%3D700%26q%3D90&imgrefurl=https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-2363744/jangan-remehkan-nyeri-perut-saat-haid-bisa-jadi-endometriosis&docid=eyd9m673ghYrXM&tbnid=Dc9n_6LTZwOu4M:&vet=10ahUKEwjSzr7WsK3dAhVDuY8KHSgNDCEQMwhwKC4wLg..i&w=460&h=310&hl=jw&safe=strict&bih=603&biw=1280&q=Nyeri sakit  kartun&ved=0ahUKEwjSzr7WsK3dAhVDuY8KHSgNDCEQMwhwKC4wLg&iact=mrc&uact=8


15 
 

3. Pusing 

 
4. Sesak nafas 

 

 
5. Terpasang 

alat 
kesehatan 
(infus, 
kateter dsb) 

 

6. Takut 
jatuh 

 

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi74pnSt63dAhVbWX0KHfwbBAAQjRx6BAgBEAU&url=http://institutorodrigoribeiro.com.br/diminua-em-mais-de-80-a-queda-nos-idosos-saiba-como/&psig=AOvVaw0iuJD-6EL6nuGE54-fLX0P&ust=1536565634478181
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7. Malas 

 
 

faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi keberhasilan mobilisasi 
pasien pasca bedah? 

 
Faktor-faktor dibawah ini turut mempengaruhi 

keberhasilan seseorang melakukan mobilisasi pasca 

bedah walaupun dengan berbagai kendala yang dihadapi 

pasien, yaitu: 

1. Kekuatan otot 
Kekuatan otot akan mempengaruhi kekuatan kaki 

menahan berat badan dan mempengaruhi 

keseimbangan tubuh sehingga pasien dapat melakukan 

mobilisasi dengan nyaman 

 

2. Lamanya Bedrest (istirahat di tempat tidur) 
Kekuatan otot akan turun setelah bedrest beberapa hari, 

sehingga makin cepat melakukan mobilisasi pasca 

bedah akan menghindari turunnya kekuatan otot dan 

pemulihan segera terjadi. 

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiC39riuq3dAhXFQI8KHbxyC-gQjRx6BAgBEAU&url=https://www.youtube.com/watch?v%3Dcw9z-u20aso&psig=AOvVaw2T0nufmwJ5CRgrCegQqvHP&ust=1536566409368454
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3. Mood/Emosi 
Perasan optimis dan motivasi ingin segera sembuh 

akan meningkatkan kekuatan dan kemampuan pasien 

untuk melakukan mobilisasi segera setelah 

pembedahan. 

 

4. Keyakinan / self efficacy 
Keyakinan pasien yang tinggi dapat meningkatkan 

kemampuannya mencapai target mobilisasi melebihi 

kemampuan sebenarnya.  

 

 

Kendala apa saja yang mungkin 
dihadapi dan bagaimana anda 
mengatasi kendala tersebut untuk 
mempertahankan mobilisasi?  
 
Berdasarkan uraian di atas maka kendala yang 

mungkin akan saya hadapi dalam melakukan 

mobilisasi setelah pembedahan dan cara mengatasinya 

adalah: 
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KENDALA DIATASI DENGAN 

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan :  

Memahami cara meningkatkan keyakinan 

mobilisasi pasca bedah 

 

Materi:  

Empat cara meningkatkan keyakinan pasien 

untuk melakukan mobilisasi pasca bedah 

 

 

 

KEGIATAN BELAJAR 3: 
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Kegiatan Belajar: 

Apa upaya yang bisa dilakukan untuk 
meningkatkan keyakinan Anda agar 
melakukan mobilisasi pasca bedah 
dengan segera? 
 
1. Pengalaman pribadi 

Keberhasilan melakukan mobilisasi pada pengalaman 

masa lalu. Bagaimana pengalaman mobilisasi saat 

kondisi sakit sebelumnya? Dirasakan mempercepat 

penyembuhan? Keberhasilan Anda sebelumnya akan 

meningkatkan keyakinan untuk mampu melakukannya 

saat ini. 

 

2. Pengalaman orang lain 
Melihat orang lain berhasil melakukan apa yang ingin 

kita lakukan. Menemukan seseorang yang akan 

membuat Anda berpikir sebagai berikut: “Orang ini 

sangat mirip dengan saya, dan dia mampu 

melakukannya. Hei, aku yakin aku bisa melakukannya 

juga! ” 
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3. Dorongan orang lain 
Dekatlah dengan orang-orang yang akan mendorong dan 

memberi semangat untuk mencapai tujuan.  

Pada saat yang sama, hindari mereka yang mencoba 

meyakinkan Anda bahwa Anda tidak mampu melakukannya. 

 

4. Suasana Hati Pribadi 
Suasana hati yang positif meningkatkan keyakinan,  

sementara mood negatif akan menguranginya. Berusahalah 

untuk menempatkan diri Anda dalam suasana hati yang 

bahagia, senang, nyaman, sehingga kondisi fisik apapun yang 

dialami akan tetap meningkatkan keyakinan Anda bahwa 

Anda mampu melakukannya. 

 

 

Dari ke-empat cara di atas, cara mana sajakah yang 
tepat yang membuat Anda dapat mempertahankan 
mobilisasi pasca bedah? 
………………………………... 
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